
 

45 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai 

pengaruh dari variabel independen yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, 

afiliasi KAP, dan leverage terhadap variabel dependen yaitu audit report lag 

pada perusahaan sektor jasa terkhusus dalam penelitian ini yaitu sektor properti 

dan real estate serta sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2016-

2019. Sesuai dengan hasil analisis data yang telah diuji, menyajikan hasil 

penelitian secara ringkas sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag, 

maka hipotesis pertama H1 diterima. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag, maka hipotesis kedua H2 diterima. 

3. Afiliasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag, maka 

hipotesis ketiga H3 tidak diterima. 

4. Leverage berpengaruh positif terhadap audit report lag, maka 

hipotesis keempat H4 diterima. 

5.2 Implikasi 

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Profitabilitas yang tinggi adalah suatu sinyal baik (good news) bagi perusahaan 

serta pengguna laporan keuangan, sehingga perusahaan berharap auditor 

mampu menyelesaikan audit laporan keuangan dengan cepat agar perusahaan 
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tidak melewatkan kesempatan mempublikasikan berita baik kepada publik. 

Perusahaan dengan profit besar membawa keuntungan dan sebagai pegangan 

bagi calon investor dalam mengambil keputusan berinvestasi di pasar modal. 

Profitabilitas dalam hal ini ditunjukkan dengan ROA perusahaan tinggi maka 

perusahaan telah memanfaatkan aset-aset sesuai dengan kebutuhan sehingga 

menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan dan pemegang saham. 

Bagi auditor dengan adanya hasil penelitian ini mampu mempertimbangkan 

kondisi perusahaan yang profitabilitasnya tinggi dengan mempersempit luas 

area audit sehingga proses audit menjadi singkat.  

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Perusahaan besar memiliki sistem pengendalian yang kuat sehingga 

meminimalisir kesalahan laporan keuangan dan dapat melancarkan auditor 

dalam proses audit. Selain itu perusahaan besar mendapat dorongan 

menyelesaikan laporan keuangan karena diawasi dengan ketat oleh investor, 

pengawas modal, dan pemerintah. Perusahaan besar memiliki sumber daya, 

proses akuntansi, dan pengendalian yang lebih baik. Sistem pengendalian 

internal yang baik dan diimbangi dengan fasilitas yang memadai juga akan 

meningkatkan keandalan data keuangan dan membantu auditor menyelesaikan 

proses audit sehingga selesai lebih cepat. 

Leverage berpengaruh positif terhadap audit report lag. Semakin tinggi 

rasio leverage suatu perusahaan maka risiko kerugian perusahaan tersebut akan 

bertambah. Untuk memperoleh keyakinan akan laporan keuangan perusahaan 

maka auditor akan meningkatkan kehati-hatian sehingga proses audit akan 
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lebih panjang. Saat tingkat rasio leverage tinggi maka auditor akan menetapkan 

risiko deteksi yang rendah, artinya auditor membutuhkan waktu lebih untuk 

mengumpulkan bukti-bukti yang lebih banyak. Hasil tersebut dapat berdampak 

pada calon investor dalam mengambil keputusan karena jika rasio leverage 

perusahaan terlalu besar maka perusahaan tersebut mengalami kerugian yang 

cukup besar, sehingga hal tersebut menimbulkan keraguan calon investor 

untuk berinvestasi kepada perusahaan yang kerugiannya besar. Kemudian 

dampaknya bagi auditor independen jika semakin tinggi rasio leverage maka 

semakin banyak waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menerbitkan 

laporan audit. Saat tingkat utang perusahaan semakin tinggi maka auditor akan 

meningkatkan kehati-hatian sehingga berdampak pada batas waktu publikasi 

laporan keuangan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil uji adjusted R2 menunjukkan nilai sebesar 25,7% sedangkan 

sisanya sebesar 74,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

2. Saat melakukan pengumpulan data, banyak laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang tidak ada atau tidak terpublikasi secara konsisten 

kepada publik dari tahun 2016-2019 sehingga banyak perusahaan yang 

harus dikeluarkan dari kriteria sampel karena laporan keuangannya 

tidak lengkap selama 4 periode berturut-turut. 

 

 

 



48 
 

 
 

5.4 Saran 

1. Untuk penelitian berikutnya, bisa menggunakan sampel penelitian yang 

lebih bervariasi mengikuti klasifikasi terbaru setiap ada pembaruan 

sektor yang tercatat di BEI terakhir sejak 25 Januari 2021. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, bisa mempertimbangkan menggunakan 

variabel-variabel lain yang bervariasi seperti jenis industri, audit tenure 

atau audit fee. 
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